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ABSTRAK 

Keterbatasan kesiapan pengajar sebelum melaksanakan pembelajaran menjadi salah satu 

persoalan dalam pengembangan kualitas pengajar di lingkungan pesantren. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya pembinaan internal yang memberikan bekal materi, pendampingan, dan 

pengalaman kepada pengajar sebelum menjalankan tugas mengajar. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan pelaksanaan Program Ta’hil di Pondok Pesantren Fadlillah, bentuk 

pembinaan, faktor pendukung dan penghambat, serta perannya dalam pengembangan kualitas 

pengajar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif 

Miles, Huberman, dan Saldaña melalui kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan 

verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Ta’hil dilaksanakan 

sebagai tahap persiapan pengajar sebelum mengajar selama satu semester melalui pemberian 

dan pendalaman materi, pengarahan, pendampingan, serta transfer pengetahuan dan 

pengalaman dari pengajar senior. Faktor pendukung meliputi kejelasan tujuan, kesiapan materi, 

keterlibatan pengajar senior, transfer pengalaman, dan waktu persiapan, sedangkan 

penghambatnya adalah keterbatasan pengajar pada bidang IPA, Matematika, dan Ilmu Falak. 

Program Ta’hil berperan dalam mempersiapkan pengajar dan mendukung pengembangan 

profesional melalui budaya belajar antarpengajar serta memperkuat penguasaan materi sebelum 

pembelajaran di kelas. 

Kata Kunci: Program Ta’hil, Kualitas Pengajar, Pembinaan Pengajar, Pesantren, 

Kompetensi Pengajar 

 

ABSTRACT  

Limited teacher readiness before conducting learning activities is one of the challenges in 

developing teacher quality in pesantren settings. This condition indicates the need for internal 

development programs that provide teachers with subject knowledge, mentoring, and practical 

experience before they undertake teaching responsibilities. This study aims to describe the 

implementation of the Ta’hil Program at Fadlillah Islamic Boarding School, the forms of 

teacher development provided, supporting and inhibiting factors, and its role in teacher quality 

development. This study employed a descriptive qualitative approach. Data were collected 

through observation, interviews, and documentation and analyzed using the interactive model 

of Miles, Huberman, and Saldaña through data condensation, data display, and conclusion 

drawing and verification. The findings show that the Ta’hil Program serves as a preparatory 

stage for teachers before teaching for one semester through material provision and deepening, 

guidance, mentoring, and knowledge and experience transfer from senior teachers. Supporting 
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factors include clear objectives, prepared materials, senior teacher involvement, experience 

transfer, and preparation time, while inhibiting factors include limited teachers with expertise 

in Science, Mathematics, and Islamic Astronomy. The program supports teacher preparation 

and professional development through collaborative learning and stronger subject mastery 

before classroom instruction. 

Keywords: Ta’hil Program, Teacher Quality, Teacher Development, Islamic Boarding 

School, Teacher Competence 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan sumber daya 

manusia. Keberhasilan proses pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum dan 

ketersediaan sarana prasarana, tetapi juga oleh kualitas pendidik yang melaksanakan 

pembelajaran. Kompetensi profesional guru berkontribusi terhadap mutu pendidikan, baik 

secara langsung maupun melalui dukungan sarana prasarana yang memadai (Hartanto et al., 

2023). Oleh karena itu, peningkatan kualitas pendidik melalui program pengembangan 

profesional berkelanjutan menjadi salah satu upaya penting untuk mendukung pencapaian 

tujuan pendidikan yang berkualitas (Rahmi & Rassanjani, 2025). Dalam pelaksanaannya, 

pengajar memiliki peran strategis dalam menciptakan pembelajaran yang efektif, mulai dari 

merencanakan kegiatan pembelajaran, menguasai dan menyampaikan materi, mengelola kelas, 

membimbing peserta didik, hingga mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran. Sejalan 

dengan hal tersebut, Utari et al. (2023) menunjukkan bahwa kualitas pengajaran berkaitan erat 

dengan penguasaan materi dan kemampuan pedagogis dalam menyampaikan materi kepada 

peserta didik. Dengan demikian, pengembangan kualitas pengajar perlu menjadi perhatian 

lembaga pendidikan melalui pembinaan yang mampu memperkuat kompetensi dan 

keterampilan sesuai dengan tuntutan pembelajaran. 

Kebutuhan untuk mengembangkan kualitas pengajar tersebut memiliki karakteristik 

tersendiri dalam konteks pendidikan Islam. Pengajar tidak hanya dituntut memiliki kemampuan 

akademik dan pedagogis, tetapi juga perlu menunjukkan keteladanan dalam aspek akhlak, 

kedisiplinan, tanggung jawab, dan penerapan nilai-nilai keislaman. Profesionalitas pengajar 

Pendidikan Agama Islam tercermin melalui kemampuan melaksanakan pembelajaran, 

memahami kondisi peserta didik, menunjukkan karakter yang baik, serta membangun 

hubungan sosial yang positif dengan peserta didik dan lingkungan pendidikan (Hariadi et al., 

2022). Karakteristik ini menjadi semakin penting di lingkungan pondok pesantren karena 

interaksi antara pengajar dan santri berlangsung secara intensif, baik dalam kegiatan 

pembelajaran maupun dalam kehidupan kepesantrenan sehari-hari. Dalam konteks tersebut, 

profesionalitas pengajar tidak hanya berkaitan dengan kompetensi pedagogik dan profesional, 

tetapi juga mencakup integritas pribadi, komitmen pengabdian, serta penguasaan keilmuan 

agama. Hantoro et al. (2024) menegaskan pentingnya pengembangan sumber daya manusia 

berbasis kompetensi bagi pendidik di pesantren salafiyah. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa penguatan kompetensi pendidik merupakan bagian penting dalam mendukung 

pelaksanaan peran mereka di lingkungan pesantren. Oleh sebab itu, pembinaan pengajar di 

pesantren perlu diarahkan pada pengembangan kemampuan mengajar sekaligus penguatan 

karakter dan nilai-nilai yang menjadi dasar kehidupan kepesantrenan. 
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Pembinaan tersebut idealnya tidak hanya dilakukan ketika pengajar telah menjalankan 

tugas pembelajaran, tetapi juga dimulai sejak tahap persiapan. Pengajar, khususnya pengajar 

baru atau junior, membutuhkan pembekalan agar mampu memahami materi, mengembangkan 

keterampilan mengajar, mengelola kelas, serta menyesuaikan praktik pembelajaran dengan 

karakteristik lembaga tempat mereka bertugas. Pentingnya pembinaan sejak tahap awal ini 

sejalan dengan Tatik et al. (2025), yang menunjukkan bahwa pencapaian standar profesional 

guru pemula dipengaruhi oleh proses induksi, pendampingan, pemberian umpan balik, dan 

konteks budaya sekolah. Dalam lingkungan pesantren, kebutuhan tersebut juga dapat dijawab 

melalui pelatihan strategi pembelajaran inovatif yang membantu memperkuat kompetensi 

pedagogis dan menyesuaikan praktik pembelajaran dengan karakteristik pendidikan pesantren 

(Indana et al., 2025). Melalui pelatihan dan pembinaan yang sistematis, pengajar diharapkan 

dapat mengembangkan kompetensi pedagogik, profesional, serta keterampilan mengajar 

sebelum menghadapi situasi pembelajaran secara langsung. Hal ini diperkuat oleh Hasanah et 

al. (2022), yang menunjukkan bahwa pengembangan profesionalisasi guru di Pesantren Darul 

Quran Tembung merupakan bagian penting dalam meningkatkan mutu pendidikan karena guru 

menjadi sumber daya utama dalam keberlangsungan proses pembelajaran. Dengan demikian, 

pesantren memerlukan mekanisme pembinaan yang terarah dan berkelanjutan untuk 

mempersiapkan pengajar agar memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan 

kepesantrenan. 

Salah satu bentuk pembinaan yang dapat ditemukan dalam lingkungan pesantren adalah 

Program Ta’hil atau Ta’hilu al-Mudarrisin. Dalam konteks pengembangan pengajar, Ta’hil 

dapat dipahami sebagai proses pembinaan dan pemantapan kemampuan pengajar sebelum atau 

selama menjalankan tugas pendidikan. Pembinaan ini dapat mencakup penguasaan materi, 

keterampilan menyampaikan pembelajaran, praktik mengajar, supervisi, serta penguatan nilai 

dan etika sebagai pengajar. Utari et al. (2023) menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi 

guru di pesantren dapat dilakukan melalui pembinaan, pelatihan, micro-teaching, kelompok 

Ta’hil, dan pengawasan oleh guru senior. Berbagai bentuk pembinaan tersebut diarahkan untuk 

memastikan bahwa pengajar tidak hanya menguasai materi, tetapi juga mampu 

menyampaikannya secara tepat kepada peserta didik. Sejalan dengan itu, Hazaa et al. (2025) 

menjelaskan bahwa program Ta’hilu al-Mudarrisin dapat mendukung pengembangan 

kompetensi pedagogik, penguatan standar etika, kemampuan beradaptasi terhadap perubahan 

pendidikan, serta peningkatan kapasitas dan spiritualitas guru melalui supervisi dan refleksi. 

Meskipun demikian, pelaksanaan program pembinaan semacam ini juga dapat menghadapi 

tantangan, terutama terkait keterbatasan sumber daya dan waktu (Hazaa et al., 2025). Temuan 

tersebut memperlihatkan bahwa Program Ta’hil memiliki relevansi sebagai mekanisme 

pembinaan pengajar, tetapi pelaksanaannya perlu dipahami berdasarkan karakteristik dan 

kebutuhan masing-masing lembaga pendidikan. 

Konteks tersebut menjadi relevan untuk dikaji dalam pelaksanaan Program Ta’hil di 

Pondok Pesantren Fadlillah yang berlokasi di Desa Tambak Sumur, Kecamatan Waru, 

Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Pondok Pesantren Fadlillah memadukan sistem pendidikan 

kepesantrenan dan pendidikan formal serta menyelenggarakan Program Ta’hil sebagai bentuk 

pembinaan dan pemantapan kompetensi pengajar, terutama bagi pengajar baru atau junior 

sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas. Program ini mencakup pembekalan penguasaan 

materi, strategi dan metode pembelajaran, pengelolaan kelas, kedisiplinan, evaluasi 
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keterampilan mengajar, serta penanaman visi pendidikan pesantren. Cakupan tersebut 

menunjukkan bahwa pembinaan tidak hanya berorientasi pada penguasaan keterampilan teknis, 

tetapi juga pada kesiapan pengajar dalam memahami budaya, nilai, dan visi pendidikan 

lembaga. Hal ini sejalan dengan Sidqi et al. (2025), yang menekankan pentingnya 

pengembangan profesional berkelanjutan untuk memperkuat kompetensi pedagogik, 

profesional, personal, dan sosial pengajar sesuai dengan kebutuhan lingkungan pesantren. 

Penguasaan materi saja belum tentu menghasilkan pembelajaran yang efektif apabila tidak 

disertai kemampuan mengelola kelas dan memahami karakteristik santri. Oleh karena itu, 

keterampilan mengajar perlu diperkuat melalui pembinaan dan supervisi yang sesuai dengan 

karakter pendidikan pesantren agar pelaksanaan pembelajaran berlangsung secara profesional 

dan selaras dengan tujuan lembaga (Hasan et al., 2023). 

Selain Program Ta’hil, berbagai penelitian telah mengkaji bentuk pembinaan yang 

digunakan untuk mengembangkan kompetensi dan profesionalisme pengajar di lingkungan 

pendidikan Islam. Penelitian di Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Gontory menunjukkan bahwa 

pelatihan berbasis kompetensi dapat mendukung pengembangan kompetensi pedagogik, 

profesional, dan keterampilan mengajar. Dukungan tersebut antara lain terlihat melalui 

penggunaan metode pembelajaran yang lebih bervariasi, pengelolaan kelas yang lebih efektif, 

serta interaksi edukatif yang lebih aktif antara guru dan santri (Ichsan & Gozali, 2026). 

Sementara itu, Ekawati et al. (2022) menemukan bahwa pendampingan berbasis Lesson Study 

di madrasah membantu guru mengembangkan kompetensi profesional, pedagogis, sosial, dan 

personal melalui perencanaan pembelajaran bersama, observasi, dan refleksi. Meskipun 

demikian, pelaksanaannya masih menghadapi kendala, seperti keterbatasan waktu untuk 

berkolaborasi serta kesulitan menyelaraskan tujuan pembelajaran, aktivitas kelas, dan evaluasi. 

Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengembangan kualitas pengajar dapat 

dilakukan melalui pendekatan pembinaan yang beragam, baik melalui pelatihan berbasis 

kompetensi maupun pendampingan kolaboratif. Namun, karakteristik pelaksanaan dan 

tantangan yang dihadapi dapat berbeda sesuai dengan kebutuhan pengajar dan sistem 

pendidikan masing-masing lembaga. Oleh karena itu, kajian terhadap Program Ta’hil perlu 

memperhatikan bukan hanya bentuk pembinaannya, tetapi juga bagaimana program tersebut 

dijalankan dalam konteks kelembagaan tertentu. 

Meskipun penelitian terdahulu telah membahas pengembangan kompetensi dan 

profesionalisme pengajar melalui micro-teaching, kelompok Ta’hil, supervisi, refleksi, 

pelatihan berbasis kompetensi, dan Lesson Study, masih terdapat ruang untuk memahami 

pelaksanaan Program Ta’hil secara lebih mendalam dalam konteks Pondok Pesantren Fadlillah. 

Penelitian-penelitian sebelumnya memberikan gambaran mengenai bentuk atau hasil 

pengembangan kompetensi pengajar, tetapi proses pelaksanaan program secara menyeluruh 

masih perlu dikaji berdasarkan konteks masing-masing lembaga. Secara khusus, pemahaman 

mengenai proses pembekalan, bentuk pembinaan, pengalaman pengajar selama mengikuti 

program, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya diperlukan 

untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh tentang Program Ta’hil. Kebutuhan tersebut 

menjadi dasar penting bagi penelitian ini karena program pembinaan tidak dapat dilepaskan 

dari sumber daya, budaya, dan kebutuhan pendidikan di lingkungan tempat program 

dilaksanakan. Dengan demikian, kajian mengenai Program Ta’hil di Pondok Pesantren 

Fadlillah diharapkan dapat memberikan pemahaman kontekstual tentang bagaimana pembinaan 
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pengajar dirancang dan dilaksanakan serta bagaimana program tersebut berperan dalam 

mempersiapkan dan mengembangkan kualitas pengajar. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini berfokus pada pelaksanaan Program 

Ta’hil sebagai upaya pengembangan kualitas pengajar di Pondok Pesantren Fadlillah. Fokus 

penelitian meliputi proses pelaksanaan program dalam mempersiapkan dan membina pengajar, 

bentuk-bentuk pembinaan yang diberikan untuk mengembangkan kompetensi dan keterampilan 

mengajar, faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan program, serta peran 

Program Ta’hil dalam mendukung pengembangan kualitas pengajar. Fokus ini menempatkan 

Program Ta’hil tidak semata-mata sebagai kegiatan pelatihan, tetapi sebagai proses pembinaan 

yang berkaitan dengan kebutuhan, nilai, dan visi pendidikan pesantren. 

Sejalan dengan fokus tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan Program Ta’hil di Pondok Pesantren Fadlillah, mengidentifikasi bentuk 

pembinaan yang diberikan dalam mengembangkan kualitas pengajar, menganalisis faktor 

pendukung dan penghambat pelaksanaan program, serta mendeskripsikan peran Program Ta’hil 

dalam pengembangan kualitas pengajar. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai praktik pembinaan pengajar melalui Program Ta’hil sekaligus menjadi 

bahan evaluasi dan pertimbangan bagi pengembangan program pembinaan di Pondok Pesantren 

Fadlillah. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai pembinaan 

dan pengembangan kualitas pengajar dalam konteks pendidikan pesantren, khususnya yang 

berkaitan dengan pelaksanaan program pembinaan internal sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan lembaga. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Penelitian dilaksanakan pada 23 September 2026 di Pondok Pesantren Fadlillah, Desa Tambak 

Sumur, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Pemilihan lokasi dilakukan secara 

purposive karena Pondok Pesantren Fadlillah memiliki Program Ta’hil yang digunakan sebagai 

bentuk pembinaan dan persiapan pengajar, khususnya pengajar baru atau junior sebelum 

melaksanakan tugas pembelajaran. Penelitian difokuskan pada pelaksanaan Program Ta’hil, 

bentuk pembinaan, faktor pendukung dan penghambat, serta peran program dalam 

mempersiapkan dan mengembangkan kualitas pengajar. 

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara dengan Ust. Rifki Al Mahbub sebagai informan yang dipilih secara purposive 

berdasarkan keterlibatan dan pengetahuannya mengenai pelaksanaan Program Ta’hil. Informan 

dipilih karena memiliki informasi mengenai tujuan, proses pelaksanaan, bentuk pembinaan, 

faktor pendukung dan penghambat, serta peran Program Ta’hil dalam mempersiapkan pengajar. 

Data sekunder diperoleh dari dokumen yang berkaitan dengan program, meliputi jadwal 

kegiatan, materi pembinaan, perangkat pembelajaran, dokumen evaluasi, dan dokumentasi 

kegiatan. Dalam penelitian ini, peneliti merupakan instrumen utama dengan menggunakan 

pedoman observasi dan pedoman wawancara sebagai instrumen pendukung. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan dengan mengamati pelaksanaan Program Ta’hil, kegiatan pembinaan, interaksi 

antara pembina dan peserta, serta aktivitas yang berkaitan dengan persiapan pengajar. 

Wawancara dilakukan secara mendalam untuk memperoleh informasi mengenai tujuan, proses 
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pelaksanaan, bentuk pembinaan, pengalaman pengajar, faktor pendukung dan penghambat, 

serta peran Program Ta’hil dalam pengembangan kualitas pengajar. Dokumentasi dilakukan 

dengan mengumpulkan dokumen dan foto kegiatan yang relevan. Data dari ketiga teknik 

tersebut dianalisis secara interaktif menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña yang 

meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. 

Proses analisis data dilakukan secara bertahap dan berlangsung sejak data mulai 

dikumpulkan. Pada tahap kondensasi data, peneliti menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, dan mengelompokkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif dan 

pengelompokan berdasarkan tema, yaitu pelaksanaan Program Ta’hil, bentuk pembinaan, 

faktor pendukung dan penghambat, serta peran Program Ta’hil dalam pengembangan kualitas 

pengajar. Tahap terakhir dilakukan dengan menarik dan memverifikasi kesimpulan berdasarkan 

pola, hubungan, dan makna yang ditemukan dalam data. Alur analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Model Miles, Huberman dan Saldana  

Sumber: Miles, Huberman, dan Saldaña (2014) 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model 

interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña (2014), yang meliputi tiga tahapan saling berkaitan, 

yaitu kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), serta penarikan dan 

verifikasi kesimpulan (conclusion drawing and verification). Ketiga tahapan tersebut dilakukan 

secara interaktif selama proses penelitian. Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi diseleksi serta difokuskan sesuai dengan permasalahan penelitian, kemudian 

disajikan untuk membantu peneliti mengidentifikasi pola dan hubungan antartemuan. 

Selanjutnya, kesimpulan ditarik dan diverifikasi dengan memeriksa kembali kesesuaiannya 

dengan data yang diperoleh. Proses analisis ini digunakan untuk menghasilkan temuan 

mengenai pelaksanaan Program Ta’hil, bentuk pembinaan, faktor pendukung dan penghambat, 

serta perannya dalam pengembangan kualitas pengajar. Keabsahan data dijaga melalui 

triangulasi teknik dengan membandingkan informasi hasil wawancara, observasi terhadap 

pelaksanaan Program Ta’hil, dan dokumentasi yang tersedia. Perbandingan tersebut dilakukan 

untuk memeriksa konsistensi informasi dan memastikan bahwa interpretasi temuan didukung 

oleh data yang memadai. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, pelaksanaan Program Ta’hil 

di Pondok Pesantren Fadlillah menunjukkan adanya proses pembinaan yang diarahkan untuk 

mempersiapkan pengajar sebelum melaksanakan tugas pembelajaran. Program tersebut 

mencakup persiapan materi, pendalaman pengetahuan, pengarahan, pendampingan, serta 

transfer pengetahuan dan pengalaman dari pengajar yang lebih berpengalaman kepada pengajar 

yang mengikuti program. Selain itu, penelitian menemukan adanya sejumlah kondisi yang 

mendukung pelaksanaan program serta kendala yang berkaitan dengan ketersediaan pengajar 

pada bidang tertentu. Keseluruhan temuan tersebut menunjukkan bahwa Program Ta’hil 

menjadi bagian dari proses persiapan dan pembinaan pengajar di lingkungan Pondok Pesantren 

Fadlillah. Rangkuman temuan penelitian disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Temuan Hasil Penelitian Program Ta’hil 

No. Aspek Temuan Penelitian 

1. 
Pelaksanaan Program 

Ta’hil 

Program dilaksanakan sebagai tahap persiapan pengajar 

sebelum menjalankan tugas mengajar selama satu 

semester. 

2. Bentuk pembinaan 

Pembinaan dilakukan melalui pemberian dan pendalaman 

materi, pengarahan, pendampingan, serta transfer 

pengetahuan dan pengalaman dari pengajar senior kepada 

pengajar yang mengikuti program. 

3. Faktor pendukung 

Kejelasan tujuan program, kesiapan materi, keterlibatan 

pengajar senior, transfer pengalaman, dan waktu persiapan 

yang tersedia. 

4. Faktor penghambat 

Keterbatasan pengajar yang memiliki kompetensi pada 

beberapa bidang, khususnya IPA, Matematika, dan Ilmu 

Falak. 

5. Peran Program 

Membantu mempersiapkan pengajar, memperkuat 

penguasaan materi, serta membangun budaya belajar dan 

berbagi pengalaman antarpengajar. 

 

Sebagaimana terlihat pada Tabel 1, pelaksanaan Program Ta’hil diawali dengan proses 

persiapan pengajar sebelum menjalankan tugas pembelajaran. Persiapan tersebut terutama 

dilakukan melalui pembelajaran dan pendalaman materi yang akan diajarkan selama satu 

semester. Hasil wawancara dengan Ust. Rifki Al Mahbub menjelaskan bahwa: “Program 

Ta’hil dilaksanakan sebagai persiapan bagi pengajar sebelum mulai mengajar. Persiapannya 

dilakukan dengan mempelajari materi yang akan diajarkan selama satu semester, sehingga 

guru memiliki bekal sebelum masuk ke kelas.”(Wawancara dengan Ust. Rifki Al Mahbub, 

2026). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan Ta’hil ditempatkan sebelum pengajar 

melaksanakan pembelajaran di kelas. Hasil observasi juga menunjukkan adanya proses 
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pembekalan sebelum pengajar menjalankan tugas pembelajaran. Dengan demikian, data 

penelitian memperlihatkan bahwa persiapan pengajar dilakukan melalui proses pembelajaran 

materi yang akan digunakan selama satu semester sehingga peserta program memperoleh bekal 

sebelum melaksanakan tugas mengajar.  

Proses persiapan tersebut selanjutnya berkaitan dengan bentuk pembinaan yang 

diberikan dalam Program Ta’hil. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pembinaan 

dilakukan melalui pemberian dan pendalaman materi, pengarahan, pendampingan, serta 

transfer pengetahuan dan pengalaman dari pengajar senior kepada peserta program. Interaksi 

antara pengajar senior dan peserta menjadi bagian dari kegiatan pembinaan yang 

memungkinkan peserta memperoleh pengetahuan sekaligus pengalaman mengenai persiapan 

pembelajaran. Data observasi menunjukkan adanya interaksi antara pihak yang memberikan 

pembinaan dengan peserta Program Ta’hil dalam proses pembekalan dan persiapan pengajar.  

Transfer pengetahuan dan pengalaman tersebut menjadi bagian penting dalam proses 

pembinaan karena peserta tidak hanya memperoleh materi yang berkaitan dengan tugas 

pembelajaran, tetapi juga memperoleh pengalaman dari pengajar yang telah lebih dahulu 

menjalankan tugas. Proses tersebut menunjukkan adanya kegiatan belajar antarpengajar dalam 

lingkungan pesantren. Pengajar senior menjadi sumber pengetahuan dan pengalaman bagi 

peserta, sedangkan peserta memperoleh kesempatan untuk memahami materi dan persiapan 

pembelajaran melalui interaksi selama program. 

Pelaksanaan pembinaan tersebut didukung oleh beberapa kondisi yang ditemukan 

dalam penelitian. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ust. Rifki Al Mahbub, terdapat 

beberapa faktor yang mendukung pelaksanaan Program Ta’hil, yaitu kejelasan tujuan program, 

kesiapan materi, keterlibatan guru senior, serta tersedianya waktu bagi peserta untuk 

mempersiapkan materi sebelum mengajar. Informan menyampaikan: “Yang mendukung 

Program Ta’hil adalah tujuan program yang jelas, materi yang sudah dipersiapkan, dan 

adanya guru senior yang memberikan pembinaan. Guru yang mengikuti program juga memiliki 

waktu untuk mempersiapkan materi sebelum mengajar.” (Wawancara dengan Ust. Rifki Al 

Mahbub, 2026).  

Keterangan tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan adanya 

keterlibatan pengajar senior dalam proses pembinaan serta adanya kegiatan persiapan materi. 

Dengan demikian, data penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Ta’hil didukung 

oleh tujuan program yang jelas, kesiapan materi pembinaan, keterlibatan pengajar yang lebih 

berpengalaman, proses transfer pengalaman, dan waktu yang tersedia bagi peserta untuk 

melakukan persiapan. Faktor-faktor tersebut menjadi kondisi yang mendukung berlangsungnya 

proses pembinaan pengajar di lingkungan pesantren. Di samping faktor pendukung, penelitian 

juga menemukan adanya kendala dalam pelaksanaan Program Ta’hil. Kendala tersebut 

berkaitan dengan keterbatasan pengajar yang memiliki kompetensi pada bidang tertentu, 

khususnya IPA, Matematika, dan Ilmu Falak. Keterbatasan tersebut menjadi salah satu kondisi 

yang memengaruhi proses pembinaan karena tidak semua bidang pembelajaran memiliki 

pengajar yang dapat memberikan pendampingan sesuai dengan bidang keilmuan yang 

dibutuhkan. Temuan ini diperoleh dari hasil wawancara dan menjadi bagian dari kondisi yang 

ditemukan dalam pelaksanaan Program Ta’hil.  

Kondisi pendukung dan penghambat tersebut kemudian berkaitan dengan peran 

Program Ta’hil dalam mempersiapkan pengajar. Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara, 
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observasi, dan dokumentasi, Program Ta’hil memberikan ruang bagi pengajar untuk 

mempersiapkan penguasaan materi sebelum melaksanakan pembelajaran, memperoleh 

pendampingan dari pengajar yang lebih berpengalaman, serta belajar melalui transfer 

pengetahuan dan pengalaman. Proses tersebut juga membentuk ruang belajar bersama 

antarpengajar sehingga pengalaman yang dimiliki pengajar senior dapat menjadi bagian dari 

proses pembinaan peserta program.  

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Ta’hil di Pondok 

Pesantren Fadlillah dilaksanakan sebagai proses pembinaan yang dimulai dari persiapan materi 

sebelum mengajar, kemudian dilanjutkan dengan pendalaman pengetahuan, pengarahan, 

pendampingan, dan transfer pengalaman. Pelaksanaannya didukung oleh kejelasan tujuan, 

kesiapan materi, keterlibatan pengajar senior, dan waktu persiapan, sedangkan keterbatasan 

pengajar pada bidang tertentu menjadi salah satu kendala yang ditemukan. Keseluruhan proses 

tersebut menunjukkan bahwa Program Ta’hil menjadi bagian dari mekanisme internal 

pesantren dalam mempersiapkan pengajar sebelum melaksanakan tugas pembelajaran. Selain 

wawancara dan observasi, pelaksanaan Program Ta’hil juga didukung oleh dokumentasi 

kegiatan. Dokumentasi pada Gambar 2 memperlihatkan adanya kegiatan Program Ta’hil yang 

dilaksanakan dalam rangka pembinaan dan persiapan pengajar di Pondok Pesantren Fadlillah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Program Ta’hil di Pondok Pesantren Fadlillah 

 

Pembahasan 

Pelaksanaan Program Ta’hil dalam Mempersiapkan Pengajar 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Program Ta’hil merupakan bagian dari proses 

pembinaan yang diselenggarakan sebelum pengajar melaksanakan tugas pembelajaran. 

Penempatan program pada tahap persiapan ini memperlihatkan bahwa pengembangan kualitas 

pengajar di pesantren tidak hanya dilakukan setelah pengajar menjalankan tugasnya, tetapi juga 

dimulai dengan membangun kesiapan sebelum memasuki proses pembelajaran. Pembinaan 

sejak tahap awal tersebut menjadi penting untuk memperkecil kesenjangan antara penguasaan 

materi dan kemampuan menyampaikannya kepada peserta didik. Dengan kata lain, kesiapan 

mengajar tidak cukup dibangun melalui penguasaan substansi materi, tetapi juga memerlukan 

kemampuan mengubah pengetahuan tersebut menjadi pengalaman belajar yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Pandangan ini sejalan dengan Alimuddin et al. (2021), yang 

menegaskan bahwa pengembangan profesional guru perlu mengintegrasikan penguasaan 

materi, pengetahuan pedagogis, dan praktik reflektif agar pengetahuan dapat diterapkan secara 

efektif dalam pembelajaran. Sejalan dengan itu, Nugroho et al. (2024) menjelaskan bahwa 

pendampingan yang terstruktur dan berkelanjutan dapat membantu guru menghubungkan 
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pengetahuan pedagogis dengan penguasaan materi serta praktik nyata di kelas. Dalam konteks 

pesantren, keterpaduan aspek tersebut menjadi relevan karena pengajar perlu menguasai materi 

sekaligus menyesuaikan pelaksanaan pembelajaran dengan karakteristik lingkungan 

pendidikan pesantren. 

Pentingnya pembinaan sejak tahap persiapan juga berkaitan dengan kebutuhan 

pengembangan kompetensi pengajar secara menyeluruh. Hantoro et al. (2024) menunjukkan 

bahwa pengembangan sumber daya manusia pendidik di pesantren perlu mencakup berbagai 

aspek kompetensi, termasuk kompetensi pedagogik dan profesional. Temuan tersebut 

memperkuat pemahaman bahwa persiapan sebelum mengajar merupakan bagian dari upaya 

membangun kapasitas pengajar, bukan sekadar memenuhi prosedur administratif. Dalam hal 

ini, Program Ta’hil dapat dipahami sebagai mekanisme pengembangan sumber daya manusia 

yang memberikan ruang bagi pengajar untuk mempersiapkan diri sebelum menghadapi situasi 

pembelajaran secara langsung. Dengan demikian, pelaksanaan Program Ta’hil mencerminkan 

upaya pesantren untuk membangun kesiapan mengajar melalui pembinaan yang terintegrasi 

dengan kebutuhan dan karakteristik lembaga. 

 

Bentuk Pembinaan melalui Transfer Pengetahuan dan Pengalaman 

Kesiapan pengajar yang dibangun melalui Program Ta’hil selanjutnya diperkuat melalui 

bentuk pembinaan yang memadukan pemberian materi, pengarahan, pendampingan, dan 

transfer pengalaman. Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan pengajar tidak hanya 

berlangsung melalui penyampaian pengetahuan secara formal, tetapi juga melalui interaksi 

dengan pengajar senior yang telah memiliki pengalaman dalam melaksanakan pembelajaran. 

Melalui proses tersebut, pengalaman praktis dapat menjadi sumber pembelajaran bagi pengajar 

yang masih mengembangkan kompetensi profesionalnya. Hal ini sejalan dengan Ewing (2021), 

yang menekankan pentingnya pendampingan bagi guru pemula selama menjalani tahun-tahun 

awal mengajar. Kwok et al. (2021) juga menunjukkan bahwa desain program induksi dan 

dukungan pembimbing berperan dalam membentuk pengalaman profesional guru pemula. 

Kedua penelitian tersebut memperkuat pandangan bahwa pengajar yang berada pada tahap awal 

pengembangan profesional membutuhkan dukungan kelembagaan dan pendampingan agar 

mampu menghadapi tantangan pembelajaran. Dalam lingkungan pesantren, keterlibatan 

pengajar senior menjadi penting karena mereka dapat membantu pengajar memahami tuntutan 

pembelajaran sekaligus menyesuaikan praktik mengajar dengan karakteristik lembaga. 

Selain melalui transfer pengalaman, pembinaan juga membutuhkan kegiatan yang 

secara langsung memperkuat pengetahuan dan keterampilan pengajar. Muhith (2021) 

menjelaskan bahwa penguatan kompetensi guru dapat dilakukan melalui pelatihan, 

pendampingan, dan supervisi. Pelatihan berfungsi memperkuat pengetahuan dan keterampilan, 

sedangkan pendampingan memberikan arahan selama proses pengembangan kompetensi. Jika 

dikaitkan dengan pelaksanaan Program Ta’hil, kombinasi pembekalan dan pendampingan 

tersebut menunjukkan adanya upaya untuk menghubungkan pengetahuan yang diperoleh 

dengan pengalaman praktik. Artinya, proses pembinaan tidak berhenti pada pemahaman materi, 

tetapi juga memberikan ruang bagi pengajar untuk belajar dari pengalaman dan arahan pengajar 

yang lebih senior. Pola ini menjadi salah satu karakteristik penting Program Ta’hil karena 

pengembangan pengajar tidak hanya bergantung pada materi pembinaan, tetapi juga pada 

interaksi dan pertukaran pengalaman di lingkungan pesantren. Dengan demikian, transfer 
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pengetahuan dan pengalaman dapat dipahami sebagai dua unsur yang saling melengkapi dalam 

mempersiapkan pengajar menghadapi tugas pembelajaran. 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat Program Ta’hil 

Pelaksanaan pembinaan yang menggabungkan pengetahuan dan pengalaman tersebut 

tidak terlepas dari dukungan sumber daya serta kondisi kelembagaan. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa kejelasan tujuan, kesiapan materi, keterlibatan pengajar senior, dan 

kesempatan melakukan persiapan menjadi faktor yang mendukung pelaksanaan Program 

Ta’hil. Keberadaan faktor-faktor tersebut memungkinkan proses pembinaan berlangsung secara 

lebih terarah karena pengajar memperoleh bekal dan dukungan sebelum melaksanakan tugas 

pembelajaran. Di antara berbagai faktor tersebut, keterlibatan pengajar senior memiliki peran 

penting karena pengembangan profesional tidak hanya berlangsung melalui usaha individual, 

tetapi juga melalui interaksi dengan pihak yang memiliki pengalaman lebih luas. Ewing (2021) 

menjelaskan bahwa pendampingan membantu guru pemula beradaptasi dengan profesi 

mengajar. Sementara itu, Kwok et al. (2021) menunjukkan bahwa dukungan pembimbing dan 

struktur program induksi berkontribusi terhadap pembelajaran profesional serta keberhasilan 

pedagogis guru pemula. Temuan penelitian terdahulu tersebut memperkuat pemahaman bahwa 

dukungan kelembagaan perlu disertai pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan pengajar. 

Dalam konteks pesantren, keterlibatan pengajar senior dalam Program Ta’hil dapat menjadi 

sarana untuk memfasilitasi transfer pengalaman secara langsung sekaligus membantu pengajar 

memahami tuntutan pembelajaran di lingkungan lembaga. 

Meskipun demikian, dukungan kelembagaan belum sepenuhnya menghilangkan 

kendala dalam pelaksanaan pembinaan. Temuan penelitian mengenai keterbatasan pengajar 

yang memiliki kompetensi pada bidang tertentu menunjukkan bahwa keberadaan program 

belum dengan sendirinya menjamin tersedianya pendampingan yang memadai untuk seluruh 

bidang pembelajaran. Ketersediaan sumber daya manusia dengan kompetensi yang sesuai tetap 

diperlukan agar pembinaan dapat menjawab kebutuhan setiap bidang keilmuan. Kondisi ini 

sejalan dengan Hantoro et al. (2024), yang menunjukkan perlunya penguatan kompetensi 

pendidik di lingkungan pesantren sesuai dengan kebutuhan pengembangan sumber daya 

manusia. Berdasarkan temuan tersebut, pengembangan Program Ta’hil perlu memperhatikan 

kesesuaian antara kompetensi pembina dan bidang pembelajaran yang membutuhkan 

pendampingan. Pemetaan kompetensi pengajar dapat menjadi salah satu langkah untuk 

mengidentifikasi ketersediaan pembina, menentukan penugasan yang sesuai, serta menemukan 

bidang yang masih memerlukan penguatan sumber daya manusia. Dengan demikian, 

pengembangan program tidak hanya berfokus pada pemeliharaan faktor pendukung yang telah 

tersedia, tetapi juga pada penanganan keterbatasan agar pembinaan dapat berlangsung secara 

lebih merata dan terarah. 

 

Peran Program Ta’hil dalam Pengembangan Kualitas Pengajar 

Faktor pendukung dan penghambat tersebut memperlihatkan bahwa peran Program 

Ta’hil dalam pengembangan kualitas pengajar berkaitan erat dengan kemampuan lembaga 

mengintegrasikan pembekalan, pendampingan, dan pembelajaran dari pengalaman pengajar 

senior. Program ini menunjukkan karakteristik sebagai mekanisme pembinaan internal yang 

mengembangkan kesiapan pengajar melalui proses belajar profesional di lingkungan pesantren. 
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Artinya, pengembangan kualitas pengajar tidak hanya diarahkan pada penguasaan pengetahuan, 

tetapi juga pada kesiapan untuk melaksanakan tugas pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

lembaga. Temuan ini memiliki keterkaitan dengan penelitian Sabarudin et al. (2023), yang 

menunjukkan bahwa pendekatan mentoring dan pengelompokan belajar dapat membantu 

peserta memahami materi serta mendukung keberlanjutan pengembangan kompetensi guru. 

Penelitian tersebut menegaskan pentingnya interaksi dan pendampingan dalam proses 

pengembangan profesional. Karakteristik serupa terlihat dalam Program Ta’hil melalui 

keterlibatan pengajar senior yang berperan dalam memberikan arahan dan membagikan 

pengalaman kepada pengajar yang sedang mempersiapkan diri. Dengan demikian, interaksi 

antarpengajar menjadi bagian penting dalam membangun proses pembelajaran profesional yang 

sesuai dengan konteks kelembagaan. 

Peran pembinaan tersebut semakin bermakna ketika kegiatan pengembangan 

kompetensi dihubungkan dengan kebutuhan nyata dalam pelaksanaan pembelajaran. Geletu 

(2026) menunjukkan bahwa pendampingan pedagogis dan coaching dapat mendukung 

pengembangan kompetensi profesional guru serta praktik pembelajaran di kelas. Sejalan 

dengan itu, Wicaksono et al. (2026) menegaskan pentingnya pelatihan yang sesuai dengan 

kebutuhan guru dan didukung pendampingan berkelanjutan untuk memperkuat kemampuan 

merencanakan pembelajaran serta menerapkan metode mengajar yang bervariasi. Kedua 

penelitian tersebut memperkuat pandangan bahwa pembinaan pengajar akan lebih bermakna 

apabila pengetahuan yang diperoleh dapat dihubungkan dengan pengalaman praktik dan 

kebutuhan pembelajaran. Dalam konteks Pondok Pesantren Fadlillah, karakter internal Program 

Ta’hil menjadi ciri penting karena proses pembinaan memanfaatkan sumber daya dan 

pengalaman yang tersedia di lingkungan pesantren. Pendekatan ini memungkinkan 

pengembangan pengajar berlangsung dengan mempertimbangkan budaya, pola pendidikan, dan 

kebutuhan lembaga. Oleh karena itu, Program Ta’hil tidak hanya berpotensi membantu 

pengajar mempersiapkan kemampuan mengajar, tetapi juga memberikan ruang untuk 

memahami karakteristik pendidikan pesantren tempat mereka bertugas. 

Meskipun demikian, peran Program Ta’hil dalam pengembangan kualitas pengajar 

perlu dipahami sesuai dengan cakupan bukti yang dihasilkan penelitian. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa program berfungsi sebagai ruang pembekalan, pendampingan, transfer 

pengetahuan, dan transfer pengalaman dalam mempersiapkan pengajar. Namun, temuan 

tersebut belum dapat dijadikan bukti bahwa kualitas pengajar telah meningkat secara terukur 

karena penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan tidak membandingkan kualitas 

pengajar sebelum dan sesudah mengikuti program. Batasan ini penting agar interpretasi 

terhadap hasil penelitian tetap sejalan dengan tujuan dan metode yang digunakan. Dengan 

demikian, kontribusi Program Ta’hil lebih tepat dipahami melalui perannya dalam 

menyediakan proses pembinaan profesional yang mendukung kesiapan pengajar, bukan sebagai 

bukti kuantitatif mengenai besarnya peningkatan kompetensi atau efektivitas program. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Ta’hil 

mengintegrasikan persiapan materi, pendampingan, transfer pengetahuan, dan transfer 

pengalaman sebagai bagian dari pembinaan pengajar di Pondok Pesantren Fadlillah. Pola 

tersebut sejalan dengan Muhith (2021), yang menjelaskan bahwa pengembangan kompetensi 

guru dapat dilakukan melalui pelatihan, pendampingan, dan supervisi. Dalam lingkungan 

pesantren, integrasi berbagai bentuk pembinaan tersebut menjadi relevan karena 
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pengembangan pengajar perlu disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan lembaga. 

Namun, keterbatasan sumber daya manusia pada bidang keilmuan tertentu menunjukkan bahwa 

pelaksanaan program masih memiliki ruang untuk dikembangkan. Oleh sebab itu, 

keberlanjutan Program Ta’hil perlu didukung oleh penguatan sumber daya pembina dan 

pemetaan kompetensi berdasarkan kebutuhan bidang pembelajaran. Upaya tersebut diharapkan 

dapat membantu lembaga mengoptimalkan faktor pendukung sekaligus mengatasi keterbatasan 

yang ditemukan. Dengan demikian, Program Ta’hil dapat terus dikembangkan sebagai 

mekanisme pembinaan internal yang tidak hanya mempersiapkan pengajar sebelum mengajar, 

tetapi juga mendukung keberlanjutan pengembangan profesional mereka di lingkungan Pondok 

Pesantren Fadlillah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Program Ta’hil di Pondok 

Pesantren Fadlillah merupakan bentuk pembinaan internal yang dilaksanakan sebagai tahap 

persiapan pengajar sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran. Program ini dilakukan 

melalui pembekalan dan pendalaman materi, pengarahan, pendampingan, serta transfer 

pengetahuan dan pengalaman dari guru senior kepada pengajar yang mengikuti program. 

Pelaksanaan program didukung oleh tujuan yang jelas, kesiapan materi, keterlibatan guru 

senior, transfer pengalaman, dan tersedianya waktu untuk mempersiapkan materi sebelum 

mengajar. Sementara itu, keterbatasan pengajar yang memiliki kompetensi pada bidang 

tertentu, khususnya IPA, Matematika, dan Ilmu Falak, menjadi salah satu kendala dalam 

pelaksanaan pembinaan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa Program Ta’hil berperan 

sebagai mekanisme pembinaan yang membantu mempersiapkan pengajar, memperkuat 

penguasaan materi, serta membangun proses belajar dan berbagi pengalaman antarguru di 

lingkungan pesantren. Dengan demikian, program ini dapat menjadi salah satu upaya internal 

lembaga dalam mendukung pengembangan kualitas dan profesionalitas pengajar. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

sumber data yang berfokus pada proses pelaksanaan Program Ta’hil di Pondok Pesantren 

Fadlillah, sehingga temuan belum dapat menunjukkan perubahan kualitas atau kompetensi 

pengajar secara terukur sebelum dan sesudah mengikuti program serta belum dapat 

digeneralisasikan pada pesantren lain. Oleh karena itu, pengembangan penelitian selanjutnya 

dapat dilakukan dengan melibatkan informan yang lebih beragam dan mengkaji pelaksanaan 

program dalam jangka waktu yang lebih panjang. Penelitian berikutnya juga dapat 

mengembangkan kajian dengan mengukur perubahan kompetensi atau kualitas pengajar setelah 

mengikuti Program Ta’hil serta membandingkannya dengan bentuk pembinaan pengajar 

lainnya. Dari sisi pengembangan program, Pondok Pesantren Fadlillah dapat memperkuat 

ketersediaan pembina sesuai bidang keilmuan dan melakukan pemetaan kompetensi pengajar 

agar pendampingan dapat disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing bidang. 
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